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Khaeruman 

 

 
1)  Pendahuluan 

Pembelajaran Kimia Dasar di perguruan tinggi idealnya tidak hanya diarahkan 

pada penguasaan konsep, rumus, dan prosedur perhitungan, tetapi juga perlu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan melakukan penyelidikan 

ilmiah, serta kemampuan mengaitkan konsep kimia dengan kehidupan nyata dan 

budaya lokal. Mahasiswa perlu diberi kesempatan untuk mengamati fenomena, 

merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merancang dan melaksanakan 

eksperimen, menganalisis data, mengevaluasi bukti, menarik kesimpulan, serta 

merefleksikan hubungan antara konsep kimia dan praktik sosial budaya di 

lingkungannya. Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa masih belum berkembang secara optimal. Mahasiswa masih 

mengalami kesulitan dalam menganalisis fenomena kimia, menginterpretasikan data, 

mengevaluasi informasi, menjelaskan hubungan antarvariabel, dan mengaitkan 

konsep-konsep Kimia Dasar dengan fenomena kehidupan nyata. Mahasiswa belum 

memiliki pemahaman dan kepedulian yang memadai terhadap budaya lokal sebagai 

sumber belajar, termasuk praktik pewarnaan benang pada kain sesek dan songket 

Lombok yang mengandung berbagai konsep kimia. Salah satu model pembelajaran 

yang berpotensi menjawab permasalahan tersebut adalah inkuiri bebas. Model ini 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menentukan permasalahan, 

merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis 

data, serta menarik kesimpulan secara mandiri. Integrasi inkuiri bebas dengan 

etnokimia memungkinkan mahasiswa mempelajari konsep kimia melalui 

penyelidikan terhadap praktik budaya lokal. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

hanya mengembangkan kemampuan kognitif dan penalaran ilmiah, tetapi juga 

pemahaman, penghargaan, dan kepedulian terhadap budaya lokal. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada pengembangan Model Inkuiri Bebas Berbasis Etnokimia 

yang mengintegrasikan inkuiri bebas, praktik budaya lokal Sasak, dan prinsip Nature 

of Science dalam pembelajaran Kimia Dasar. Budaya lokal ditempatkan sebagai objek 

inkuiri ilmiah yang harus diverifikasi berdasarkan bukti empiris, bukan sekadar 

ilustrasi pembelajaran. Model ini juga menempatkan keterampilan berpikir kritis dan 

literasi budaya sebagai dua hasil belajar yang dikembangkan dan diukur secara 

bersamaan. 

 
2. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development atau R&D. 

Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian tidak hanya menghasilkan produk



 

berupa model pembelajaran, tetapi juga mengembangkan perangkat pendukung, 

instrumen evaluasi, serta memperoleh bukti empiris mengenai validitas, kepraktisan, 

dan efektivitas model dalam pembelajaran nyata. Model pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE, yang mencakup tahap Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate. 

3. Hasil Penelitian 
 

a. Karakteristik Model Inkuiri Bebas Berbasis Etnokimia 
 

Model yang dikembangkan memiliki karakteristik pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa, kontekstual, investigatif, partisipatif, kolaboratif, dan  reflektif. 

Model ini mengintegrasikan proses penyelidikan ilmiah dengan praktik etnokimia 

lokal, khususnya pewarnaan benang dan kain sesek atau songket Lombok. Model 

terdiri atas enam komponen utama, yaitu sintaks pembelajaran, sistem sosial, prinsip 

reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring. Sintaks 

model mencakup delapan tahap mulai dari identifikasi masalah sampai penyusunan 

laporan dan brosur edukasi. Dalam sistem sosial model, dosen berperan sebagai 

fasilitator, pemberi stimulus, pembimbing, dan pemberi umpan balik. Mahasiswa 

berperan sebagai penyelidik aktif yang menentukan masalah, merumuskan hipotesis, 

merancang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta 

mengomunikasikan hasil penelitian. Prinsip reaksi model diwujudkan melalui 

pemberian pertanyaan pemantik, klarifikasi, penguatan, dan scaffolding secara 

terbatas. Dosen tidak langsung memberikan jawaban, tetapi membantu mahasiswa 

membangun pengetahuan dan menemukan penyelesaian berdasarkan data serta bukti 

empiris. Sistem pendukung model meliputi RPS, bahan ajar etnokimia, panduan 

eksperimen, alat dan bahan pewarnaan alami, instrumen keterampilan berpikir kritis, 

instrumen literasi budaya, rubrik laporan, rubrik presentasi, dan rubrik brosur edukasi. 

Dampak instruksional model berupa peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

literasi budaya. Dampak pengiringnya mencakup kemandirian belajar, kemampuan 

berkolaborasi, komunikasi ilmiah, penghargaan terhadap budaya lokal, kepedulian 

terhadap pelestarian kearifan lokal, dan tanggung jawab sosial mahasiswa. 

b. Validitas Model dan Materi 
 

Hasil validasi model oleh empat validator menunjukkan nilai Aiken’s V pada 

rentang 0,833–1,000. Rata-rata validitas aspek kejelasan dan kelayakan model 

sebesar 0,967, sintaks pembelajaran sebesar 0,938, komponen pendukung sebesar 

0,938, serta keunggulan dan keterlaksanaan model sebesar 1,000. Secara keseluruhan, 

model memperoleh rata-rata Aiken’s V sebesar 0,963 dan termasuk kategori sangat 

tinggi. Validasi materi oleh dua ahli menghasilkan rata-rata Aiken’s V sebesar 0,933 

dengan kategori sangat tinggi. Aspek kesesuaian materi memperoleh nilai 0,944, 

keakuratan materi 0,889, kemutakhiran materi 0,917, dan kemampuan materi 

mendorong keingintahuan mahasiswa sebesar 1,000. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa model dan materi pendukungnya sangat valid serta layak digunakan dalam 

pembelajaran Kimia Dasar.



 

c. Hasil Uji Coba Terbatas 
 

Uji coba terbatas dilaksanakan pada 30 mahasiswa Pendidikan Kimia UIN 

Mataram. Hasil Paired Sample t-Test keterampilan berpikir kritis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest. Nilai N-gain keterampilan berpikir kritis sebesar 0,635, yang 

menunjukkan peningkatan pada kategori efektif. Hasil Paired Sample t-Test literasi 

budaya juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai N-gain literasi 

budaya sebesar 0,53, yang menunjukkan bahwa model efektif meningkatkan literasi 

budaya mahasiswa pada tahap uji coba terbatas. 

d. Kepraktisan Model 
 

Kepraktisan model dari perspektif dosen memperoleh rata-rata skor sebesar 

4,90 dan berada dalam kategori sangat praktis. Aspek sintaks pembelajaran serta 

sistem sosial dan prinsip reaksi memperoleh skor tertinggi, yaitu 5,00. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa model mudah dipahami, memiliki tahapan yang jelas, didukung 

perangkat yang memadai, dan layak diterapkan dalam pembelajaran Kimia Dasar. 

Kepraktisan model dari perspektif mahasiswa memperoleh rata-rata skor sebesar 4,08 

dan termasuk kategori sangat praktis. Mahasiswa memberikan respons positif 

terhadap aspek motivasi dan minat belajar, aktivitas inkuiri, pemahaman konsep 

kimia, nilai budaya dan sosial, serta literasi lingkungan dan keberlanjutan. Pada tahap 

eksperimen, respons mahasiswa terhadap model memperoleh rata-rata skor sebesar 

4,20, juga termasuk kategori sangat praktis. Model dinilai mudah diikuti, menarik, 

membantu mahasiswa melakukan penyelidikan, mendukung pemahaman konsep 

kimia, serta relevan dengan budaya lokal dan prinsip keberlanjutan. 

e. Efektivitas Model pada Uji Eksperimen 
 

Secara deskriptif, rata-rata posttest keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen sebesar 76,70, sedangkan kelas kontrol sebesar 71,60. Rata-rata posttest 

literasi budaya kelas eksperimen sebesar 115,20, sedangkan kelas kontrol sebesar 

104,63. Dengan demikian, kelompok eksperimen menunjukkan capaian yang lebih 

tinggi pada kedua variabel. Hasil MANCOVA menunjukkan nilai Pillai’s Trace 

sebesar 0,535 dengan F = 31,636 dan p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Model Inkuiri Bebas Berbasis Etnokimia berpengaruh secara signifikan dan simultan 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan literasi budaya setelah kemampuan awal 

mahasiswa dikendalikan. Hasil ANCOVA menunjukkan bahwa faktor kelas 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dengan F = 15,175, p < 

0,001, dan Partial Eta Squared sebesar 0,356. Artinya, model memberikan kontribusi 

sebesar 35,6% terhadap perbedaan keterampilan berpikir kritis setelah kemampuan 

awal dikendalikan. Pada variabel literasi budaya diperoleh F = 18,758, p < 0,001, dan 

Partial Eta Squared sebesar 0,406. Artinya, model memberikan kontribusi sebesar 
40,6% terhadap perbedaan literasi budaya setelah kemampuan awal dikendalikan. 
Kedua nilai effect size tersebut termasuk kategori besar. Hasil Pairwise Comparisons 
memperlihatkan bahwa rerata terkoreksi keterampilan berpikir kritis kelas 
eksperimen lebih tinggi sebesar 3,958 dibandingkan kelas kontrol. Rerata terkoreksi 
literasi budaya kelas eksperimen juga lebih tinggi sebesar 6,837 dibandingkan kelas



 

kontrol. Dengan demikian, Model Inkuiri Bebas Berbasis Etnokimia terbukti lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan literasi budaya mahasiswa. 

f. Kendala Implementasi Model 
 

Beberapa kendala yang ditemukan selama implementasi adalah mahasiswa 

belum terbiasa dengan inkuiri bebas, kesulitan awal dalam merumuskan masalah 

ilmiah, kebutuhan waktu lebih lama dalam merancang eksperimen, variasi hasil 

pewarnaan akibat karakteristik bahan alami, serta perlunya keseimbangan antara 

kebebasan mahasiswa dan pemberian scaffolding oleh dosen. Kendala tersebut dapat 

diatasi melalui orientasi awal, pemberian contoh pertanyaan investigatif, penggunaan 

format rancangan eksperimen terbuka, diskusi kelompok, dan pemberian umpan balik 

secara bertahap. Strategi tersebut memungkinkan mahasiswa tetap mandiri dalam 

melakukan penyelidikan tanpa kehilangan arah pembelajaran. 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pengembangan, validasi, uji kepraktisan, dan uji efektivitas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1) Model Inkuiri Bebas Berbasis Etnokimia memiliki karakteristik pembelajaran 

yang berpusat pada mahasiswa, kontekstual, investigatif, partisipatif, kolaboratif, 

dan reflektif. Model terdiri atas delapan tahap, yaitu identifikasi masalah, 

perumusan hipotesis, perencanaan eksperimen, pengumpulan data, analisis data, 

penarikan kesimpulan, refleksi dan presentasi, serta penyusunan laporan dan 

brosur edukasi. 

2) Model   Inkuiri   Bebas   Berbasis   Etnokimia   beserta   materi   pendukungnya 

dinyatakan sangat valid. Model memperoleh rata-rata Aiken’s V sebesar 0,963, 

sedangkan materi memperoleh rata-rata sebesar 0,933. Model juga dinyatakan 

sangat praktis berdasarkan penilaian dosen dengan rata-rata 4,90 dan penilaian 

mahasiswa dengan rata-rata 4,08. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

memiliki dasar teoretis dan empiris yang kuat, mudah dipahami, mudah 

diterapkan, serta sesuai dengan karakteristik pembelajaran Kimia Dasar. 

3) Model   Inkuiri   Bebas   Berbasis   Etnokimia   efektif   secara   simultan   dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan literasi budaya mahasiswa setelah 

kemampuan awal dikendalikan. Model mampu mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam  menganalisis  masalah, mengevaluasi  informasi,  merancang 

penyelidikan, menginterpretasikan data, menarik kesimpulan, dan merefleksikan 

hasil secara ilmiah sekaligus memahami serta menghargai praktik budaya lokal. 

4) Model   Inkuiri  Bebas   Berbasis Etnokimia  efektif  secara  parsial  terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan literasi budaya. Model memberikan kontribusi 

sebesar 35,6% terhadap keterampilan berpikir kritis dan 40,6% terhadap literasi 

budaya, dengan ukuran pengaruh yang termasuk kategori besar. Kelompok 

eksperimen memperoleh capaian yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol pada kedua variabel tersebut. 
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